BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, dan SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5Epada materiSifat-sifat
Bahan pada mata pelajaran Iimu Pengetahuan Alam pada siswa kelas V
SDN Mampang Prapatan05, Mampang Prapatan, Jakarta Selatan
menunjukkan peningkatan minat belajar yang signifikan. Dengan
menggunakan model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E, siswa
dapat menemukan sendiri konsep IPA khususnya materi tentang Sifat Bahan,
terlebih lagi siswa dapat merasakan kebermanfaatan ilmu yang
dipelajaridalam kehidupan sehari-harinya sehingga siswa merasa tertarik dan
senang dalam melaksanakan pembelajaran IPA. Model pembelajaran siklus
belajar (Learning Circle) 5E juga memberikan peluang yang besari untuk
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menggali dan
mengolah informasi disekitarnya.

Model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E dapat
mendorong keaktifan siswa dalam belajar. Keaktifan siswa tersebut dapat
terlihat dari keterlibatan siswa dan rasa keingintahuan siswaterhadap materi
pelajaran. Keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran IPA

tentang sifat-sifat bahan juga akan menimbulkan rasa ketertarikan dalam
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melaksanakan setiap kegiatan yang telah dirancang oleh guru. Selama
proses pembelajaransiswa dilibatkan dalam pengamatan secara langsung
benda-benda di lingkungan sekitar siswa. Siswa diajak membuktikan
hipotesis yang diajukan guru.Sehingga materi yang diajarkan dirasakan nyata
dan bermanfaat bagi siswa.

Minat belajar siswa tentang pelajaran sifat-sifatbahan dapat meningkat
jilka proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang telah di
rancang dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Penggunaan model
pembelajaran Model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E dalam
pembelajaran [IPA dapat menjadikan pembelajaran [IPA menjadi
menyenangkan dan bermakna untuk peserta didik.

Cara meningkatkan minat belajar IPA pada materi sifat-sifat bahan
melalui Model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E adalah
dengan cara melaksanakan setiap sintak Model pembelajaran siklus belajar
(Learning Circle) 5E yang dimulai dari menyampaikan materi pelajaran dan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.Guru mengaitkan pengalaman
siswa dengan materi pelajaran. Kemudian, siswa diberi pertanyaan
permasalahan dan diminta menjawab pertanyaan permasalahan atau
hipotesis sebagai dasar untuk melakukan pengamatan. Kemudian, siswa
dibagi ke dalam beberapa kelompok. Masing-masing kelompok ditugaskan
untuk menggaliinformasi sebanyak-banyaknya terkait materi sifat-sifat bahan

untuk menguji hipotesis yang dibuat. Setelah semua kelompok melakukan
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pengamatan, guru memberikan kesempatan kepada masing-masing
kelompok untuk melakukan diskusi, apa yang sudah mereka lihat selama
percobaan dilakukan dan membuat laporan dari hasil diskusi di Lembar Kerja
Siswa yang sudah diberikan oleh guru. Kelompok yang sudah selesai
melakukan diskusi, mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya didepan
kelas dengan kalimat siswa sendiri.Selanjutnya, penjelasan siswa dipakai
terdahulu sebagai dasar untuk bertanya-jawab oleh guru.kemudian, guru
memanndu siswa untuk bertanya-jawab. Setelah siswa menjawab
pertanyaan guru,siswa kelompok lain dilibatkan untuk mengemukakan
pendapat. Kemudian, siswa dan guru bersama-sama mempertimbangkan
data/bukti untuk memperbaiki konsep yang keliru dari siswa. Setelah itu,
siswa diberi soal evaluasi. Setelah siswa selesai mengerjakan soal evaluasi,
siswa dan guru bersama-sama mengkonfirmasi jawaban siswa. Kemudian,
siswa yang dapat skor tertinggi diberi apresiasi. Selama pembelajaran
berlangsung siswa yang aktif dalam bertanya dan menyajawb pertanyaan
dalam pembelajaran diberikan apresiasi berupa tepuk tangan dan poin +5
dari guru.

Hasil minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA semakin
meningkat dari siklus | hingga siklus I1l. Berdasarkan hasil penelitian
peningkatan minat belajar IPA siswa. Meningkatnya minat belajar IPA ini
dilihat dari hasil angket pra siklus yang mendapatkan skor 10,52% untuk

siswa yang memperoleh kriteria minat tinggi, meningkat menjadi 68,42%
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untuk siswa yang memperoleh kriteria minat belajar tinggi pada siklus |
kemudian kembali meningkst menjadi 84,21% pada siklus Il. Dilihat dari
prosentasi kenaikan nilai tersebut, maka peneliti ini dikatakan berhasil. Hal ini
dikarenakan peningkatan minat belajar telah melampaui target keberhasilan
yang ditetapkan oleh peneliti yaitu sebesar 80%.

Dalam instrumen pemantauan tindakan yang dilakukan pada tiap
pertemuan juga menunjukkan begaimana proses pembelajaran pada
penelitian ini berjalan dengan baik. Dari hasil penelitian didapat skor sebesar
73,07% pada siklus | pertemuan 1, 84,61% pada siklus | pertemuan 2,
kemudian terus meningkat menjadi 88,46% pada siklus Il pertemuan 1, 92,30
% di siklus Il pertemuan 2.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E pada
pembelajaran IPA dapat meningkatkan minat belajar IPA siswa kelas V SDN
Mampang Prapatan 05 Jakarta Selatan.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan menjelaskan
bahwa penggunaan Model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E
sebagai salah satu model dalam pembelajaran IPA sangatlah penting. Dalam
pembelajaran IPA sering dijumpai konsep-konsep yang kurang tepat
disampaikan melalui tutur lisan. Penggunaan Model pembelajaran siklus

belajar (Learning Circle) 5E akan sangat membantu baik guru ataupun siapa
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saja yang ingin menyampaikan pembelajaran yang bermakna terkait dengan
IPA. Penggunaan Model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E
dilengkapi dengan alat-alat atau media untuk melakukan percobaan dapat
membantu siswa untuk membuktikan konsep yang telah dipelajari sendiri.

Penggunaan model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E
sebagai salah satu model dalam pembelajaran IPA dapat membantu
menanamkan konsep IPA yang tepat bagi siswa. pemahaman konsep IPA
yang tepat akan sangat membantu untuk mencapai tingkat pemahaman
konsep dan selanjutnya anak akan berminat untuk belajar IPA. Untuk itu
hendaknya guru dapat terbiasa menggunakan Model pembelajaran siklus
belajar (Learning Circle) 5E, dalam setiap pembelajaran IPA.

Ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan Model
pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E. Kegiatan pembelajaran
dengan mengggunakan Model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle)
5E harus memperhatikan komponen yang ada didalam Model pembelajaran
siklus belajar (Learning Circle) 5E. Lima komponen tersebut yaitu: (1) tahap
pembangkitb minat (Enggagement); (2) Tahap Eksplorasi(Eksploration); (3)
Tahap Penjelas (Eksplanation); (4) Tahap Elaborasi (Elaboration); (5) Tahap
Evaluasi (Evaluation).

Dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan lagi untuk mengadakan
penelitian yang sejenis pada penelitian berikutnya. Karena keterbatasan

waktu, peneliti hanya pada materi cahaya dan sifat-sifatnya. Dengan
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demikian Model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E tepat
digunakan untuk meningkatkan minat belajar pada pelajaran IPA.
C. Saran
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa
pelaksanaan penelitian ini masih banyak kekurangandan masih jauh dari kata
sempurna untuk itu peneliti mencoba memberikan beberapa saran yang
diharapkan berguna untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat
peneliti paparkan adalah:
a. Bagi Siswa
Siswa harus punya inisiatif untuk belajar, terampil untuk melakukan
percobaan dan membuktikan setiap hipotesis agar pelajaran yang
disampaikan dapat bermakna.
b.  Guru Sekolah Dasar
Agar selalu melakukan perbaikan dalam rangka mengefektifkan
pembelajaran di kelas yang salah satunya menggunakan model
pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5E.
c. Kepalan Sekolah
Agar memberi kebijakan bagi tenaga pendidik untuk selalu
mengemambangkan kemampuan yang dimilikinya dalam mengajar
melalui penggunaan berbagai model pembelajaran yang salah satunya

adalah model pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5Esehingga



97

dapat meningkatkan mutu pendidikan dan mengembangkan minat
belajar peserta didik.

PGSD UNJ

Menjadi bahan refleksi bagi dosen maupun mahasiswabahwa model
pembelajaran siklus belajar (Learning Circle) 5Esangat diperlukan
sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Peneliti selanjutnya

Sebagai salah satu refrensi untuk melakukan penelitian selanjutnya

dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di kelas.
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